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EMPAT MEMILIH DIKSI SECARA  UMUM
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Contoh :   	D = Akar pohon         
		K = Akar permasalahan		
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Tiga Kriteria Memilih Kata yang Tepat
1. KETEPATAN

Berkaitan dengan kemampuan memilih kata

yang dapat mengungkapkan gagasan secara
tepat dan gagasan itu dapat diterima secara

tepat oleh pembaca/pendengar. ‘
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Tiga Kriteria Memilih Kata yang Tepat

2. KECERMATAN
Kecermatan dalam pilihan kata berkaitan
dengan kemampuan memilih kata yang
benar-benar diperlukan untuk
mengungkapkan gagasan tertentu.
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Tiga Kriteria Memilih Kata yang Tepat

3. KESERASIAN
Keserasian dalam pilihan kata berkaitan
dengan kemampuan memilih dan
menggunakan kata yang sesuai dengan
konteks pemakaiannya.
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1. Memahami arti dari kata yang akan digunakan
2. Memahami nuansa makna

Contoh: renovasi, reparasi, revisi, rehabilitasi
Keempat kata tersebut bermakna "perbaikan”

3. Memahami situasi dan kondisi
4. Memperkaya perbendaharaan kosa kata
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SYARAT MEMILIH DIKSI
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1. Memahami makna denotatif dan konotatif

Makna denotatif adalah makna leksikal yang dapat
diketahui melalui kamus.

Makna konotatif adalah makna yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang dikaitkan dengan subjektifitas.
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2. Membedakan kata yang bermakna umum dan kata
yang bermakna khusus.
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2. Membedakan kata yang bermakna umum dan kata
yang bermakna khusus.

Contoh
Makna Umum: Melihat

Makna Khusus:
- Memandang
- Menatap
- Mengintip
- Melotot
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3. Memahami kata bersinonim

Sinonim adalah kata yang maknanya sama dengan kata lain
tapi bentuknya berbeda.

Contoh : Kata "tamu" bersinonim dengan "undangan”

Namun demikian kedua kata kersebut tidak mutlak sama.
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Tidak menafsirkan makna kata secara suan
berdasarkan pendapat sendiri, jika pemahdman’
belum dapat dipastikan, pemakaian kata harus_

menemukan makna yang tepat dalam kamus,

misalnya: modern
1
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Ménggqnakan imbuhan asing (jika diper ‘
harus memahami maknanya secara tepat, misalnya;

dilegalisir seharusnya dilegalisasi, koor,
seharusnya koordinasi.
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WMeﬁgguhakan kata-kata idiomatik berdaWﬁ

( \usqnan (pasangan) yang benar, misalnya: i
“_\  bagi seharusnya sesuai dengalﬁ
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Menggunakan kata umum dan kata khus \
cermat. Untuk mendapatkan pemahama ‘
spesifik karangan ilmiah sebaiknya menggunakan
kata khusus, misalnya: mobil (kata umui
(kata khusus, sedan buatan toy:
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~Meriggunakan kata yang berubah makn&d 3
cermat, misalnya: isu (berasal dari bahasa‘in
isspe berarti publikasi, kesudahan, perkara).isu
(dalam bahasa Indoenesia berarti kabar yang tidak
jelas asal usulnya, kabar angin, desas:desus).

Lah
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)\Menggunakan dengan cermat kata ber
ﬁusalnya pria dan laki-laki, saya dan aku, ses
xjan knab) berhomofon; misalnya bang da
“ keltahanan dan ketahanan); dan berho
(mi\salnya: apel buah, apel upacara; b

m buku kitab)
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Menggunakan kata abstrak dan kata konk?%g%q :
foyas 2\

cermat, kata abstrak (konseptual), misa
pendidikan, wirausaha, dan pengobatan modesa) 3
dan kata konkret atau kata khusus (migalnya:
minggu, serapan, dan berenang):
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</ Tujuan Diksi

£) i

‘\it Tuluarf Diksi (Pemilihan kata) adalah Upti
A memperoleh keindahan guna menambah day:

‘elgspreswnas Maka sebuah kata akan @a

~jika pilihan kata tersebut tepat dan
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x;’\ Ketepatan pilihan kata bertujuan agaﬁ%&@ﬁf

, “menimbulkan interpretasi yang berlainan antara

~penulis atau pembicara dengan pembac
O pendengar,
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“sedangkan kesesuaian kata bertujuan aﬁw
/ merusak suasana. Selain itu berfungsi urituk

m\en'ghaluskan kata dan kalimat agar ter:
N indah.
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Q Adahya diksi oleh pengarang beﬁung%
/ mendukung jalan cerita agar lebih ru ﬁ

mendeskripsikan tokoh, lebih jelas

mendeskripsikan latar waktu, latar tempa
sosial dalam cerita tersebut.
S
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yAVenciptakanlkomunikasilyang|baikidan|benar
OVIencegahlperbedaanipenafsirany
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I A —Imm 1gung \
’ zmwmm
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§ Jenis Diksi <
SN ViaknalDenotasildan|MaknalKenotasi

ContontIAyanminum|kopilpagiihans
WamalkuligUonilterinatsepertikopi
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2ANVaknallfeksikallDan(Gramatikal
feksikallialahjmaknalkatalyanglberdasarkanikamus]
(Gramatikallialahmaknalkatalyangjterjadilkarenal
terdapatiimbuhaniataulpenibahan|bentukidari

kataldasarnya:
lcontohapelukisylukisanidillikisypelukisany
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Kesesuaian diksi:

‘/ kemampuan intelektual
/ latar belakang budaya

v kebutuhan dan tujuan
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KAIDAH MAKNA

Kaidah makna dalam pilihan kata mengacu pada
persyaratan tentang ketepatan pemilihan kata
sebagai lambang objek pengertian atau konsep-

konsep yang meliputi beragam aspek.
1. Denotasi dan konotasi 4. Kata konkret dan kata abstrak
2. Sinonim dan antonim 5. Kata umum dan kata khusus

3. Homonim, homofon, homograf 6. Kata mubazir dan mirip
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» DENOTASI DAN KONOTASI

» Kata denotasi mengandung makna > Kata konotasi mengandung makna

sebenarnya. Disebut juga makna tambahan yang sesuai dengan sikap
Konseptual atau makna kamus. dan nilai rasa tertentu oleh pemakai
bahasa.
Contoh:

+ Bapak telah meninggal lima tahun yang alu.
* Pencuri ity mampus dikeroyok
Setelah raja mangkat, putra m

amil-bunting, wisma-pondok, dl.
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HOMOFON DAN HOMOGRAF

» Homograf: kata yang ejaannya sama,  » Homofon: kata yang lafalnya sama,
tetapilafal dan maknanya berbeda. tetapi ejaan dan maknanya berbeda.

Contoh: Contoh:

* Ayahnya seorang pejabat feras di kantor * sangsi (ragu) dan sanksi (hukuman) ‘

pemerinta. (¢ pepet) * bang (abang) dan bank (lembaga
« Setiap sore penghuni rumah i duduk- keuangan)
duduk i fras umahnya. ( aling)
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KATA ABSTRAK DAN KONKRET

» Kata abstrak adalah kata-kata yang » Kata konkret adalah kata-kata yang
‘masih berupa konsep, umumnya berupa objek nyata, dapat diungkapkan
berupan bentukan dari konfiks pe-an oleh pancaindera.
danke-an. Contoh: 1

Contoh: * meja, kursi, rumah, buku, baj, dil.

" perdamaian, perasaan, kebahagiaan, * Saya membelitas bau di toko.

a

* Gunakanlah lebih banyak pikiranmu
daripada perasaanmu.
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~ KATA UMUM DAN KHUSUS

> Makin luas ruang lingkupnya, makin umum sifatnya.
» Sebaliknya, makin sempit ruang lingkupnya, makin khusus sifataya.

Kata Umum Kata Khusus
pemimpin direktur, mansjer, kepala sckolah
melihat menatap, memandang, menilik

e M A\
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KATA MUBAZIR DAN KATA MIRIP

» Kata mubazi adalah kata yang » Kata Mirip
bersinonim digunakan bersama-sama Contoh:
sehingga menjadi mubazir karena
pemakaiannya berlebihan.

contoh:

* adalah-merupakan, sejok-dari,
* demi-untuk, disebabkan-karena,
* paraibu-ibu, dil.
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SINONIM DAN HOMONIM

» Sinonim: persamaan atau kemiripan »Homonim: kata yang bentuk ejaan
makna penggunaannya bergantung pada dan lafalnya sama, tetapi mer
kesesuaian pilihan kata-katanya dengan makna yang ber
sasaran yang dimaksud pemakai bahasa. contoh:

Comtak bk (talang, bambu - buku tul ‘

* Indah, canti, dan bagus, mengandung makna o bis dapat -
sama tetapi penggunaannya berbeda. (o doet - el
* Misalnya, pemandangan indah, gadis cantk, dan

‘rumah bagus.
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; Pilihan kata yang tepat sangat menentukan kualitas
pembicaraan/tuturan dan tulisan (formal).

Kata-kata/istilah harus dipilih dan digunakan secara
tepat agar dapat dipahami oleh pendengar/pembaca.

Penutur/penulis harus menguasai cukup banyak
kosakata dan kaidah maknanya.

Kesimpulan @
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Kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa
makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan juga
kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai atau
cocok dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki
kelompok pendengar atau pembaca (Keraf, 2010).

Pengertian diksi ‘
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Pengertian Disksi

"Hasil dari upaya memilih kata
yang tepat dan cocok, yang
digunakan dalam situasi
tertentu, dalam suatu
tuturan”




